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ABSTRACT 
 
PT NP Tbk is a company engaged in manufacturing car batteries and motorcycle batteries are 
marketed domestically and abroad. Problems experienced by companies today is the difficulty of 
determining the optimal amount of production to obtain a maximum profit. Improper planning in 
determining the amount of production losses have an impact among other waste materials and high 
production costs. Nucleus from the use of Integer Programming method is able to do calculations on the 
optimization of production with the aim of maximizing profits. The calculation resulting optimal 
production quantity of N50 as much as 49 074 units, as many as 25 711 units NS70, GM5Z-3B 12N5 as 
many as 117 415 units and as many as 18 292 units with a total profit of Rp 14,402,032,140, -. Through 
sensitivity analysis showed that the raw material resources and affect the production target pengiterasian 
optimization results. Results showed that the production scheduling can be achieved without exceeding 
the time limit specified. To ensure continuity of production, the company needs to  increase inventories of 
raw materials in anticipation of shortages of raw materials. Besides, do good to make production 
scheduling can be completed on time. 
 





PT NP Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur aki mobil dan aki motor 
yang dipasarkan di dalam negeri maupun luar negeri. Masalah yang dialami oleh perusahaan saat ini 
adalah kesulitan menentukan jumlah produksi yang optimal untuk memperoleh laba yang maksimal. 
Perencanaan yang tidak tepat dalam menentukan jumlah produksi membawa dampak kerugian antara 
lain pemborosan bahan baku dan biaya produksi yang tinggi. Inti dari penggunaan metode Integer 
Programming ini adalah dapat dilakukannya perhitungan terhadap optimalisasi produksi dengan tujuan 
maksimasi keuntungan. Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah produksi yang optimal yaitu N50 
sebanyak 49.074 unit, NS70 sebanyak 25.711 unit, GM5Z-3B sebanyak 117.415 unit dan 12N5 sebanyak 
18.292 unit dengan total keuntungan Rp 14.402.032.140,-. Melalui analisa sensitivitas didapatkan bahwa 
sumber daya bahan baku dan target produksi mempengaruhi pengiterasian hasil optimasi. Hasil 
penjadwalan menunjukkan bahwa produksi dapat dicapai tanpa melewati batas waktu yang ditetapkan. 
Untuk menjamin kelangsungan produksi, maka perusahaan perlu meningkatkan persediaan bahan baku 
guna mengantisipasi kekurangan bahan baku. Disamping itu melakukan penjadwalan yang baik agar 
produksi dapat selesai tepat pada waktunya. 
 
Kata kunci: optimalisasi produksi, integer programming, penjadwalan produksi 
 
